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ABSTRAK 

YESICA ANGELINA LUBIS, Pengaruh Tarif Pajak, Sistem Perpajakan dan 

Keadilan Pajak terhadap Penggelapan Pajak di KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur (Di Bawah Bimbingan Ibu Kusminaini Armin, SE.,MM dan Ibu 

Yuni Rachmawati, SE., M.Si, Ak.CA) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tarif pajak, sistem 

perpajakan, dan keadilan pajak terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, sampel 

yang diperoleh sebanyak 100 responden WPOP. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuisioner menggunakan aplikasi google-form. Analisis data 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji kesesuaian model, dan uji hipotesis 

inner model dengan menggunakan aplikasi  SmartPLS versi 4.0.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan tarif pajak, sistem 

perpajakan, dan keadilan pajak bersama-sama berpengaruh terhadap penggelapan 

pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Kemudian secara parsial, tarif pajak 

berpengaruh terhadap penggelapan pajak, secara parsial sistem perpajakan 

berpengaruh terhadap penggelapan pajak, secara parsial keadilan pajak 

berpengaruh terhadap penggelapan pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

Saran dalam penelitian ini diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan sampel yang lebih banyak serta dapat menambahkan variabel 

seperti kualitas pengawasan fiskus sehingga memperoleh hasil yang lebih 

mewakili dan generalisasi yang lebih luas. 

Kata kunci : Tarif Pajak, Sistem Perpajakan, Keadilan Pajak, Penggelapan 

Pajak 
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ABSTRACT 
 

YESICA ANGELINA LUBIS, The Effect Of Tax Rates, Taxation Systems, and 

Tax Justice on Tax Evasion at KPP Pratama Palembang Ilir Timur. (Under 

the Guidance of Mrs. Kusminaini Armin, SE., M.M and Mrs. Yuni 

Rachmawati, SE, M.Si,Ak.CA) 

This research aims to determine the effect of tax rates, taxation system, 

and tax justice on tax evasion at KPP Pratama Palembang Ilir Timur. This 

research uses a quantitative research method with a cencus sampling technique, 

the resulting in 100 respondent who are taxpayers. Data collection was done by 

distributing questionnaires using the Google Form application, and data ware 

analyzed using validity test, reliability test, goodness of fit test, and structural 

model hypothesis with the help of the Smart PLS version 4.0 application. 

The results of this research indicate that simultaneously tax rates, taxation 

systems, and tax justice together impacts to tax evasion at KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur. Than, partially tax rates impacts to tax evasion, partially 

taxation systems impacts to tax evasion and tax justice impacts on tax evasion at 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur. The suggestion in this research  are expected 

to use a larger sample and adding the variables such as the quality of tax 

supervision to obtain more representative results and broader generalizations. 

Keywords : Tax Rates, Taxation Systems, Tax Justice, Tax Evasion



xvi 
 

RIWAYAT HIDUP 
 

Yesica Angelina Lubis, dilahirkan di Lubuklinggau pada tanggal 05 juli 

2001 dari Bapak Firman P lubis dan Ibu Berta Hutahaean. Anak kedua dari tiga 

bersaudara. Sekolah Dasar diselesaikan pada tahun 2012 di SD Negeri 45 

Lubuklinggau, Sekolah Menegah Pertama diselesaikan pada tahun 2019 di SMP 

Negeri 2 Lubuklinggau, dan selanjutnya menyelesaikan Sekolah Menegah Atas 

pada tahun 2019 di SMA Negeri 2 Lubuklinggau. Pada tahun 2021 memasuki 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi Universitas Tridinanti 

Palembang.  

 

 

 

 

 

 

  

            Palembang, Februari 2025 

 

 

            Yesica Angelina Lubis



 
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pajak merupakan sumber pendapatan utama suatu negara untuk 

pembangunan infrastruktur umum dan pembiayaan pembelanjaan negara 

(Wardani & Rahmawatiningsih, 2022: 74), pentingnya penerimaan dalam sektor 

pajak membuat pemerintah Indonesia setiap tahunnya selalu berusaha untuk 

mengoptimalkan sumber penerimaan dalam negeri khususnya sektor pajak.  

Sistem diperlukan untuk menunjang keberhasilan dalam melakukan 

pemungutan pajak, penerapan sistem pajak di Indonesia terdapat 3 (tiga) jenis, 

yaitu Official Assessment System, Self Assessment System dan Withholding 

Assessment System.  

Berdasarkan pemungutannya terdapat 2 (dua) jenis yaitu, pajak langsung 

yang dasar pengenaanya kepada individu atau entitas secara langsung yang 

sifatnya tidak dapat dipindahkan ke pihak lain, contohnya pajak penghasilan 

(PPH), dan pajak tidak langsung yaitu yang dapat dipindahkan ke pihak lain, 

contohnya pajak pertambahan nilai (PPN). Jenis pajak yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu Pajak Penghasilan (PPH) baik Wajib Pajak Orang Pribadi. 

  Pajak sendiri memiliki 2 (dua) persepsi dari sudut pandang Wajib Pajak 

(WP), dimana dari persepsi positif, pajak meningkatkan penerimaan pajak dan 

melancarkan segala bentuk kegiatan ekonomi dan pebangunan nasional, 



2 
 

 
 

sedangkan persepsi negatif, pajak membuat sebagian masyarakat merasa  

memberatkan dan sebagian hak miliknya telah diambil oleh negara . Dari persepsi 

negatif ini banyak WP akan melakukan segala cara untuk melakukan kecurangan 

dalam pajak, tindakan kecurangan ini biasa disebut sebagai penggelapan pajak 

(tax evasion). Berikut merupakan perbandingan jumlah kasus besar penggelapan 

pajak dari Tahun 2019 hingga 2024: 

Tabel 1. 1  

Jumlah Kasus Besar Penggelapan Pajak Indonesia 

Periode 2019-2024 

No  Ket 2019 2020 2021 2022 2023 2024 

1. 
Jumlah 

Kasus 
11 100 75 115 344 73 

2. 

Kira-kira 

Kerugian 

Negara 

(Dalam 

Rupiah) 

Rp.47 M ±Rp. 1,6 T ±Rp. 1,4 T  ±Rp. 1,6 T 

± Rp.1,6 T 

(diketahui 

sebagian) 

Belum 

dirilis 

Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2024 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa jumlah kasus penggelapan pajak 

terbanyak terjadi pada tahun 2023 dengan 344 kasus serta total kerugian yang 

harus ditanggung negara kurang lebih Rp.1,6 Triliun (baru diketahui sebagian). 

Jumlah kasus penggelapan pajak mengalami lonjakan signifikan dari tahun 2019 

ke 2020, dan lonjakan signifikan terjadi lagi dari tahun 2022 ke 2023 sebanyak 

299 penambahan kasus, yang menjadikan lonjakan tersebut sebagai fenomena 

dalam penelitian ini. 
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Banyaknya kasus penggelapan  pajak tersebut, modus operandi tindak 

pidana terbanyak yaitu WP tidak lapor SPT, menyampaikan SPT tidak benar, 

faktur pajak yang tidak sesuai dengan transaksi dan tidak menyetorkan pajak yang 

telah dipungut, sehingga hal ini memicu penurunan pendapatan negara. 

Penggelapan pajak merupakan tindak pidana rekayasa yang dilakukan WP 

untuk mendapatkan keuntungan tersendiri dari pajak dengan melawan hukum 

(Ayuningsih, 2023:4), upaya tindakan yang dilakukan oleh WP yaitu dengan 

sengaja tidak melaporkan seluruh pendapatannya atau  tidak sesuai dengan jumlah 

yang harus dibayarkan. Penggelapan pajak atau tax avasion disebabkan karena 

beban pajak yang mengurangi kemampuan ekonomi, menurunkan pendapatan 

bagi WP. Adapun contoh kasus penggelapan pajak terbesar yang terjadi di 

Indonesia pada tahun 2024 sebagai berikut : 

Tabel 1. 2  

Contoh Kasus Penggelapan Pajak  

Periode 2024 

Tahun Kasus  

2024 

Pengusaha periklanan (AAP) melalui perusahaannya, yakni PT MA, 

diduga tidak menyetorkan PPN yang dipungut dari lawan 

transaksinya. Jumlah mencapai Rp 520,87 juta. Pungutan PPN itu 

berasal dari masa pajak Januari 2018 hingga Desember 2018. 

 

2024 

Tim penyidik dan pihak DJP menyerahkan wajib pajak berinisial AF 

melalui perusahaan yaitu PT RRL ke kejaksaan negeri kab. banjar  

karena melakukan penggelapkan pajak sebesar RP. 5,25 Miliar yang 

dengan sengaja menerbitkan faktur pajak yang tidak berdasarkan 

transaksi sebenarnya, perbuatan ini telah dilakukan selama periode 

oktober 2018 hingga desember 2019. 
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2024 

 

SB selaku Direktur Utama PT. BSB diduga kuat telah melakukan 

tindak pidana pada bidang perpajakan yaitu dengan sengaja tidak 

menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) untuk masa pajak Agustus dan September 

2016, kerugian pendapatan negara sebesar Rp588.516.711. 

 

2024 

Kejati DIY mengeksekusi putusan Mahkamah Agung Republik 

Indonesia  terhadap sebuah perusahaan minyak goreng yang terbukti 

melakukan penggelapan pajak. Perusahaan tersebut terbukti 

memalsukan laporan pajak senilai Rp46,782 miliar serta sengaja 

menyampaikan surat keterangan yang isinya tidak benar, Akibatnya 

perusahaan itu dikenai denda sebanyak dua kali lipat sehingga total 

pajak yang harus dibayarkan mencapai Rp93,565 miliar. 

 

2024 

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (Kanwil DJP) Kalimantan 

Barat menyerahkan dua orang tersangka dalam kasus penggelapan 

pajak ke Kejaksaan Negeri Kota Pontianak, mereka melakukan 

tindak pidana dengan menyampaikan SPT yang tidak sesuai dan 

tidak menyetorkan pajak yang sudah dipungut ke kas negara. DKS 

dan HT telah menerbitkan faktur pajak yang sebenarnya tidak ada 

transaksi, Kerugian negara akibat tindakan ini mencapai 3,6 miliar 

rupiah. 

 

2024 

Tim penyidik kantor wilayah DJP sumselbabel melakukan 

penangkapan wajib pajak ARS yang melakukan penggelapan pajak 

dengan sengaja tidak menyampaikan surat pemberitahuan atau 

keterangan yang isinya tidak benar dan tidak menyetorkan pajak 

yang telah dipungut melalui PT. PPSB dari tahun 2020, hal ini  

membuat negara mengalami kerugian sebesar RP/ 648 juta. 

Sumber : Data sekunder diolah penulis,2024 

Berdasarkan Tabel 1.2 kasus penggelapan pajak yang dilakukan di 

Indonesia dengan total kerugian negara terbesar diakibatkan adanya penggelapan 

pajak yang dilakukan kejati DIY dengan total 46,7 M, banyaknya kasus 

penggelapan pajak menyebabkan penurunan pendapatan Negara dan membuat 

banyak masyarakat beropini bahwa penggelapan pajak sudah menjadi hal yang 

biasa dilakukan. 
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 Penggelapan pajak yang terjadi di Indonesia telah menjadi pusat  

perhatian bagi pemerintah serta Direktorat Jendral Pajak (DJP) di kota Palembang 

dalam mengurangi kasus penggelapan pajak dengan  memperhatikan keadilan 

dalam perpajakan bagi masyarakat, DJP juga menetapkan tugas dan fungsi 

terhadap Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPP) untuk meningkatkan efektivitas 

kinerja pengawasan  pajak.  

KPP Pratama Palembang telah menjalankan tugas sesuai yang telah 

ditetapkan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) yaitu pelayanan pemberian Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP), pelayanan informasi serta konsultasi, pelayanan 

pemberian formulir atau blanko perpajakan, pelayanan surat pemberitahuan masa 

(SPT) dan SPT Tahunan. Adanya pelayanan KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat kota Palembang, 

tetapi di sisi lain jumlah pembayaran pajak yang dilakukan oleh WP orang pribadi  

di KPP Pratama Palembang Ilir Timur masih belum sepenuhnya optimal, 

dibuktikan dari Tabel berikut: 

Tabel 1. 3  

Jumlah WPOP yang melapor SPT Tahunan  

Periode 2020-2023 

Tahun Jumlah WPOP 
Jumlah WPOP yang 

Tidak lapor SPT 

Jumlah WPOP 

lapor SPT 

Presentase 

WP yang 

lapor  

2020 233.967 221.301 12.666 54% 

2021 246.672 234.734 11.938 48% 

2022 259.530 246.825 12.705 48% 

2023 271.436 260.108 11.328 41% 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2023 
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Banyaknya wajib pajak yang tidak taat dalam lapor SPT tentunya akan 

berdampak pada penerimaan negara dan secara langsung akan berdampak pada 

tax ratio, berdasarkan data dari website resmi kementrian keuangan bahwa 

indonesia memiliki tax ratio relatif kecil dibandingkan negara berkembang 

lainnya yaitu hanya berkisar 10,3% dari PD, hal ini diakibatkan dari rendahnya 

penerimaan pajak di Indonesia, yang diakibatkan dari penghindaran pajak sampai 

penggelapan dalam perpajakan, fenomena ini juga menimbulkan pertanyaan 

tentang efektivitas tarif pajak yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di KPP Pratama Palembang Ilir Timur untuk melihat 

faktor terjadinya penurunan dalam melakukan pembayaran pajak sehingga timbul 

tindakan kecurangan pajak dan mengindikasi terjadinya penggelapan pajak, 

dengan objek penelitian ini adalah WPOP yang terdaftar di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur yang memiliki SPT tahunan. 

Pada tahun 2022, pemerintah Indonesia menetapkan tarif pajak 

penghasilan PPh 21 untuk orang pribadi yang berlaku efektif mulai januari 2022, 

tarif PPh ini memiliki beberapa lapisan yang berbeda tergantung pada besarnya 

penghasilan yang diterima oleh wajib pajak, namun pada tahun 2022 hingga 2023 

kasus penggelapan pajak semakin meningkat, sehingga hal tersebut menjadi 

fenomena dalam penelitian ini.  
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Penelitian (Saragih & Rusdi, 2022: 90) menyatakan bahwa tarif pajak 

berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan (Auliana & Muttaqin, 2023:32) yang menyatakan bahwa tarif pajak 

tidak memiliki pengaruh terhadap penggelapan pajak, yang berarti tinggi 

rendahnya penerapan tarif pajak tidak  mempengaruhi seseorang dalam 

melakukan penggelapan pajak. 

Sistem perpajakan Indonesia saat ini mengadopsi sistem Self-Assessment 

yang mengedepankan kejujuran dalam menghitung dan melaporkan pajak secara 

mandiri, keberhasilan sistem self-assessment sangat bergantung pada pemahaman 

WP terhadap kewajiban dan prosedur dalam perpajakan. WP yang memahami 

cara pelaporan, pembayaran pajak lebih patuh dalam menjalankan kewajiban dan 

sebaliknya  (Rahmawati & Kurniawan, 2021:45). 

Kemudahan  sistem perpajakan seperti e-filing dan e-biling juga turut 

memberikan kontribusi terhadap kepatuhan wajib pajak. Sistem yang mudah 

diakses akan meningkatkan kenyamanan wajib pajak dalam membayar beban 

pajak dan dapat meminimalkan potensi penggelapan pajak (Sari & Putra, 

2022:78).  Sementara peran aktif otoritas pajak dalam memberikan layanan yang 

cepat dan efektif juga penting dalam mendukung self assessment system, 

pelayanan yang baik membantu WP dalam memahami kewajiban pajak mereka 

(Hendrawan, 2020:32). 
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Kenyatannya sistem perpajakan belum sepenuhnya optimal yang didukung 

adanya lonjakan kasus penggelapan pajak. Menurut (Ngadiman, 2022:446) sistem 

perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap penggelapan pajak sehingga sistem 

perpajakan yang berjalan dengan baik akan meningkatkan etika bagi wajib pajak 

sehingga penggelapan pajak akan berkurang. berbeda dengan penelitian (Kii et al., 

2025:116) yang menyatakan bahwa sistem perpajakan berpengaruh negatif 

terhadap penggelapan pajak.  

 Persepsi ketidakadilan dalam sistem perpajakan menjadi salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, keadilan pajak mengacu pada 

sejauh mana beban pajak dibagi secara adil berdasarkan kemampuan ekonomi 

bagi setiap WP, namun kenyataannya, persepsi ketidakadilan sering muncul 

ketika masyarakat merasa sistem pajak lebih memberatkan keompok tertentu dan 

menjadi celah pihak lain untuk menghindari beban pajak, ketidakpuasan terhadap 

keadilan pajak dapat berdampak pada tingkat kepatuhan dan mendorong tindakan 

penggelapan pajak.   

Beberapa jenis keadilan pajak yaitu keadilan vertikal dimana menuntut 

WP yang memiliki kemampuan ekonomi yang lebih tinggi harus dikenakan tarif 

pajak yang lebih besar sesuai kemampuan membayar (Sudirman, 2022:23), selain 

itu terdapat keadilan horizontal yang menjadi aspek penting dimana WP dengan 

tingkat kemampuan ekonomi yang sama harus diperlakukan yang sama dalam hal 

membayar beban pajak (Putri, 2021:45), dan terakhir keadilan prosedural yang 

berkaitan dengan transparansi dalam proses administrasi pajak agar berjalan 

secara adil (Handayani, 2020:67). 
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Sangat penting untuk mengkaji bagaimana persepsi keadilan pajak baik 

dari sisi vertikal, horizontal dan prosedural, penelitian (Firmansyah et al., 

2025:192) menyatakan bahwa keadilan pajak berpengaruh positif terhadap 

pengelapan pajak, berbeda dengan penelitian (Ngadiman & Christina 2022:452)  

yang meyatakan bahwa keadilan pajak berpengaruh negatif terhadap WP dalam 

melakukan penggelapan pajak.  

Berdasarkan latar belakang diatas serta fenomena yang terjadi, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Tarif 

Pajak, Sistem Perpajakan, Keadilan Pajak terhadap Penggelapan Pajak di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur". 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan mengenai 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah  tarif pajak, sistem perpajakan, dan keadilan pajak secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap penggelapan ? 

2. Apakah tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak  

3. Apakah sistem perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap 

penggelapan ? 

4. Apakah keadilan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 

penggelapan pajak? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh tarif pajak, sistem 

perpajakan, dan keadilan pajak terhadap penggelapan pajak (Studi 

empiris pada WPOP KPP Pratama Ilir Timur Palembang)? 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh tarif pajak terhadap 

penggelapan pajak (Studi emipiris pada WPOP KPP Pratama Ilir 

Timur Palembang)? 

3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh sistem perpajakan terhadap 

penggelapan pajak (Studi empiris pada WPOP KPP Pratama Ilir Timur 

Palembang)? 

4. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh keadilan pajak terhadap 

penggelapan pajak (Studi empiris pada WPOP KPP Pratama Ilir Timur 

Palembang)? 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam perpajakan, khususnya yang menjadi faktor 

penyebab terjadinya penggelapan dalam perpajakan. 
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2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan masukan bagi kantor pelayanan pajak kpp pratama ilir 

timur palembang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk 

memperkuat penelitian yang akan datang. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi kontribusi positif sebagai 

dasar pertimmbangan dalam membuat kebijakan perpajakan serta dalam 

melaksanakan tugas dan peraturan perpajakan, untuk menjamin pelaksanaan pajak 

yang bersih tanpa penggelapan pajak ataupun kecurangan dalam perpajakan. 
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